
BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Pada saat ini, era globalisasi memberikan dampak yang sangat signifikan 

terhadap dunia bisnis. Perkembangan teknologi pada masa kini sangat berperan 

dalam dunia bisnis dimana pembeli dimudahkan dalam proses pembelian. Bisnis 

yang ikut merasakan dampak dari perkembangan teknologi adalah food & 

beverage, fashion dan lain sebagainya. Perilaku konsumen juga mengalamai 

perubahan seperti pola pikir, gaya hidup dan keputusan pembelian terhadap suatu 

produk jasa ataupun barang. Hal ini perusahaan ataupun seorang entrepreneur 

dituntut mampu membaca situasi pasar akibat perkembangan globalisasi yang 

merambah ke berbagai aspek.  

Perkembangan dunia fashion meningkat pesat dan mempunyai daya beli yang 

tinggi dalam kalangan masyarakat. Seorang entrepreneur dalam melihat keadaan 

pasar harus memilah siapa terget marketing yang dituju agar bisnis yang dijalankan 

tidak dianggap meniru dan terlalu mengikuti pasar tanpa mempunyai ciri khas. Hal 

ini ditandai dengan perkembangan sosial media yang setiap hari selalu update 

koleksi–koleksi terbaru dari berbagai negara. Dalam perkembangannya, fashion 

tidak hanya menjadi kebutuhan sekunder saja dan bergeser ke gaya hidup pada 

kalangan masyarakat khususnya anak muda. Clothing line sering disalah artikan 

dengan usaha distro. Sekilas, ini terlihat sama, namun sebenarnya jauh berbeda. 

Distro, seperti kepanjangannya distribution store merupakan model bisnis yang 



mendistribusikan produk fashion tertentu, sementara clothing line ialah 

menciptakan sebuah brand fashion.  

PFFFTTCO didirikan oleh Rindang Indriyanto Pangestu pada 07 Januari 2016. 

PFFFTTCO beraarti mengekspresikan tentang suatu kekesalan akan terhadap sesuatu dan 

mengusung konsep simpel, vintage, disertai gambar yang mendukung. Pada tahun 2016, 

melakuan PO (Pre Order) dengan 18 piece. PFFFTTCO berinovasi menjadi brand yang 

lebih serius lagi dengan penambahan daya pelengkap seperti label, packaging, stiker dan 

mengutamakan kualitas produk dengan harga yang terjangkau dalam kalangan anak 

sekolah pada saat itu. Setelah bertranformasi selama 4 tahun. PFFTTCO telah 

mengeluarkan produk seperti T-Shirt dan Topi dan telah memproduksi 11 artikel dan 

disetiap artikelnya sebanyak 160 produk kaos dan 12 produk topi. PFFFTTCO akan terus 

melakukan inovasi dan perubahan supaya lebih dikenal dan diminati oleh masyarakat tanpa 

menghilangkan ciri khasnya.  

Berikut adalah data penjualan produk PFFFTTCO dalam kurun waktu 3 tahun 

(2018, 2019, 2020) : 

Tabel 1.1 

Data Penjualan Produk PFFFTTCO dalam kurun waktu 3 tahun (2018, 

2019, 2020) 

Penjualan 
Tahun 

2018 2019 2020 

Produk Ready Stock 46 piece 54 piece 60 piece 

Penjualan Online  34 piece 39 piece 50 piece 

Penjualan Offline 12 piece 15 piece 10 piece 

   Sumber : Daftar harga dan survei ke masing - masing clothing brand tersebut. 

Dilihat dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa dalam melakukan penjualan 

produk PFFFTTCO dapat melalui online dan offline order. Online order dapat 



diakses melalui social media di Instagram dan WhatsApp dan offline order pembeli 

bisa mengunjungi Needlessly Store (Weleri, Kendal, Jawa Tengah). Dalam proses 

penjualan online dan offline order dapat disimpulan dari tabel bahwa penjualan 

produk mengalami peningkatan. Peningkatan ini disebabkan oleh kesadaran 

konsumen yang sudah mulai mendukung produk–produk lokal daripada produk 

plagiat terutama di daerah Weleri, Kendal, Jawa Tengah dan diharapkan kesadaran 

ini dapat meluas di Indonesia. Penjualan produk PFFFTTCO melalui online order 

mengalami peningkatan daripada offline order yang disebabkan oleh 

perkebambangan teknologi yang memudahkan konsumen melakukan pembelian. 

Dalam tahun 2020 penjualan offline order mengalami penurunan karena pandemi 

covid yang di mana masyarakat harus melakukan PSBB (Pembatasan Sosial 

Berskala Besar). 

Melihat data penjualan PFFFTTCO dalam 3 tahun terakhir (2018, 2019 dan 

2020) mengalami kenaikan dengan mengeluarkan artikel sebanyak 160 piece. 

Penjualan online mengalami kenaikan dengan total penjualan sebanyak 123 piece 

sedangkan untuk penjualan offline di tahun 2020 mengalami penurunan yang 

dikarenakan Covid-19 melanda tanah air. Dalam era pandemi ini melakukan 

penjualan merupakan hal yang tidak mudah, meskipun dilakukan secara online. 

Adanya penjuualan yang semakin meningkat dari PFFFTCO ini tentunya 

merupakan suatu kekecualian, dan menjurus untuk menimbulkan pertanyaan. 

Mengapa bisa demikian? Adakah sesuatu yang menarik dari produk PFFFTCO 

yang mendorong konsumen untuk membelinya?: Apakah ada kaitannya dengan 

kualitas produk? Apakah ada pengaruh dari citra mereknya? Atau mungkin karena 



promosi yang dilakukan PFFFTCO? Atau karena persepsi konsumen terhadap 

harganya? Pertanyaan-pertanyaan ini memberi inspirasi penulis untuk menelitinya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Iryanita dan Sugiarto (2013) 

dan Adrianto (2013) menyimpulkan bahwa variabel citra merek berpengaruh positif 

terhadap proses keputusan pembelian, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Lubis dan Hidayat (2017) menyimpulkan bahwa variabel citra merek tidak 

berpengaruh terhadap proses keputusan pembelian.  

Penelitian yang dilakukan Saraswati dkk (2015) ada pengaruh positif dan 

signifikan antara kualitas produk terhadap proses keputusan pembelian, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Dhio dkk (2015) menyimpulkan bahwa variabel 

kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap proses keputusan pembelian. 

Penelitian yang dilakukan Charlie dan Arief (2015) promosi memiliki pengaruh 

yang positif terhadap proses keputusan pembelian, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Diana dkk (2018) menyatakan bahwa promosi tidak berpengaruh 

terhadap proses keputusan pembelian.  

Penelitian yang dilakukan Iryanita dan Sugiarto (2013), menyimpulkan 

bahwa persepsi harga berpengaruh positif terhadap proses keputusan pembelian, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Grace dkk (2015) berpendapat bahwa 

pengaruh persepsi harga terhadap proses keputusan pembelian berpengaruh negatif.  

Berdasarkan uraian dan beberapa bukti empiris hasil penelitian terdapat pengaruh 

positif dan negatif. Bagaimanakah kalau penulis melakukan penelitian dengan topik 

yang sama? Akankah memberikan hasil yang sama? Dalam studi ini penulis 

mengambil topik dengan judul: “Pengaruh citra merek, kualitas produk promosi 



dan persepsi harga  terhadap prosees proses keputusan pembelian produk 

PFFFTTCO (Studi Pada Konsumen PFFFTTCO Clothing Line)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan diatas, guna  

menguji Citra Merek, Kualitas Produk, Promosi dan Persepsi Harga maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana citra merek berpengaruh terhadap proses keputusan pembelian 

PFFFTTCO? 

2. Bagaimana kualitas produk berpengaruh terhadap proses keputusan 

pembelian PFFFTTCO? 

3. Bagaimana promosi berpengaruh terhadap proses keputusan pembelian 

PFFFTTCO? 

4. Bagaimana persepsi harga berpengaruh terhadap proses keputusan 

pembelian PFFFTTCO? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dalam rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka berikut tujuan dari 

penelitian ini adalah :  

1. Menganalisis pengaruh citra merek berpengaruh terhadap proses keputusan 

pembelian PFFFTTCO. 

2. Menganalisis pengaruh kualitas produk berpengaruh terhadap proses 

keputusan pembelian PFFFTTCO. 

3. Menganalisis pengaruh promosi berpengaruh terhadap proses keputusan 

pembelian PFFFTTCO. 



4. Menganalisis pengaruh persepsi harga berpengaruh terhadap proses 

keputusan pembelian PFFFTTCO. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, diharapkan dapat 

memberi manfaat yang berguna. Berikut manfat dari penelitian ini : 

1.4.1 ManfaatTeoritis 

Manfaat secara teoritis dari penelitian sebagi berikut : 

1. Sebagai bahan pembelajaran dan menambah ilmu baik dalam menyusun 

skripsi ataupun  sebagi ilmu untuk pengembangan bisnis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis dari penelitian sebagi berikut : 

1. Bagi Penulis 

Suatu langkah awal pembelajaran dan menerapkan ilmu yang sudah 

didapat guna mengetahui pembuatan proposal skripsi 

2. Bagi Perusahaan 

Dapat bermanfaat untuk PFFFTTCO sebagai sumber informasi dan bahan 

evaluasi untuk PFFFTTCO dapat berkembang lebih baik lagi. 

3. Bagi Akademis 

Dapat bermanfaat untuk sumber informasi dan referesni dalam 

pembuatan proposal skripsi ataupun pembelajaran. 

 


